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ABSTRACT

This study aimed to get empirical evidence whether the firm size, profitability and firm size affect
the audit delay in manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange for the Period 2013-2015.

The population in this study are all manufacturing

companies listed ini Indonesia Stock

Exchange in the year 2013 to 2015 observations. The samples in this study using purposive sampling
method of sample selection is not random that the information obtained by certain considerations. Data
were analyzed using multiple linear regression analysis.

The results showed that (1) Firm Size has an significant negative effect on audit delay. (2)
Profitability has no effect on audit delay. (3) Quality of KAP has negatively effect on audit delay

Keywords: firm size, profitability, firm size and audit delay

Pendahuluan

Laporan keuanagan adalah suatu instrumen
penting untuk mendukung suatu perusahaan, teruta
ma perusahaan yang telah go public semakin tingg
inya perusahaan maka semakin tinggi pula permntaan
untuk mengaudit laporan keuangan. Tertundanya
laporan keuangan akan berdampak negatif terhadap
reaksi pasar semakin lama tertundanya laporan
keuangan maka akan meragukan para insvestor.

Sebagaimana tercantum pada Standar
Profisional Akuntansi (SPAP) dari ikatan akuntan
indonesia  (IAl) pelaksanaan audit yang semakin
sesuai dengan standar akan membutuhkan waktu
yang sangat lama sebaliknya jika standar makin
pendek maka waktu audit semakin pendek pula.

Ukuran perusahaan ialah besar kecilnya su
atu perusahan yang diukur dar seberapa besar asset
perusahaan tersebut

Profitabilitas ialah suatu kemampuan perusaan
untuk menghasilkan labA dalam periode tertentu
Juntuk menyampaikan berita baik atau buruk suatu

perusahaan.
Kantor akuntan publik adalah sebagai
lembahga  yang memberikan izin dari menteri

keuanagn sebagai wadah bagi para akuntan publik
di indonesia.yang tergolong KAP besar dan KAP
kecil.

Penelitian ini merupakan penelitian sintesa
dari armansyah(2012)sehingga mendapatkan hasil
dengan judul “ Analisis ;fakktor-faktor yang
mempengaruhi  audit delay pada perusahaan
manufaktur.

Landasan Teori dan Hipotesis

Signalling Theory

Merupakan pentingnya suatu informasi
yang dikeluarkan oleh perusahaan karena suatu
informasi merupakan unsur penting bagi para
investor yang menyajikan keterangan,catatan atau
gambaran untuk keadanan masalalu suatu
perusahaan

informasi dapat memberikan suatu sinyal
bagi investor dalam mengambil keputusan jika
pengumuman tersebut mengandung kabar baik
atau positif atau sebaliknya mengandung kabar
buruk  bagi investor. Jika  perushahaan
memberikan kabar buruk maka berpengaruh
terhadap harga pasar saham karena investor
mengartikan sebagai audit delay.

Teori Keagenan



Teori keagenan yaitu berhubungan dengan

agen dan prinsipal, agen Vyaitu sebagai
menejemen ;perusahaan sedangkan prinsipal
sebagai pemilik suatu perusahaan keduanya

terikat denagan suatu kontarak.

Teori keagenan mempunyai suatu peran
penting bagi penyedia informasiketika smua
keadaan tidak diketahuai oleh kedua belah pihak.

Audit delay
Sedangkan audit delay suatu penundaan atas
laporan  keuanagnyang  dikeluarkan  oleh
perusahaan
Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Auditdelay
1 Firm Size (Ukuran Perusahaan)

Suatu ukuran perusahaan diamana perusah
aan dikelompokkan menjadi suatu perusahaan
besar atau perusahan kecil yang dinyatakan dalam
total asset, total penjualan dan nilai pasar sah
am, pada penelitian kartika (2009).

Perusahaan memiliki pengaruh terhadap
audit deklay dengan menggunkan total asset.
Karena ;perusahaan yang memiliki asset lebih
besar cenderung akan melaporaka pelaporan
keuangan lebih cepat daripada perusahaan yang
memiliki asset Ibih ekcil.

2 Profitabilitas

Profitabilaitas merupakan salah satu
Kinerja bagi perusahaan, profitabilitas juga dapat
emenunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba pada periode tertentu dengan
menunjukkan tingkat penjualan,asset dan modal
dan saham tertentu.
3 Kualitas KAP
Jumlah akuntan yang terdaftar di indonesia dari
tahun ketahun semakin bertambah karna adanya
perkembanagan  perekonomian yanag ada
diindonesia. Kantor akuntan publik digolongkan
menjadi kantor akuntan besar dan kecil sedangkan
kantor audit digolongkan menjadi KAP the big
four dan non the big four.

Kerangka Pemikiran

Firm Size (X,)

H
Profitabilitas H Audit delay
(X2) (Y)
Kualitas KAP H
(Xs)

Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Firm

Size/Ukuran Perusahaan terhadap Audit

delay

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya
suatu perusahaan yang di ukur dari besarnya
total asset atau kekayaan yang dimiliki oleh
suatu perusahaan.

Teori  agensi menjelaskan  tingkat
keberhasilan yang diperoleh suatu perusahaan
merupakan keberhasilan agen dalam memimpin
perusahaan.Hal ini disebabkan karena adanya
pengawasan yang diberikan oleh berbagai pihak,
sehingga informasi yang termuat,Oleh sebab itu
menjadi manajer mempercepat dalam
mengumumkan laporan pengauditan lebih awal,
sehingga akan memperpendek audit delay .

Hasil  penelitian ~ Armansyah  (2015),
Puspitasari dan Sari (2012), Rachmawati (2008),

menunjukan  bahwaperusahaan  berpengaruh
terhadap audit delay. Semakin besar total asset
yang dimiliki  oleh suatu perusahaan, maka
semakin kecil audit delay nya, Berdasaar

paparan di atas, hipoteesis yang akaan diiuji
adalah:
H; : Ukuran perusahaan berpengaruh
secara signifikan terhadap audit delay
2. Pengaruh  Profitabilitas  Perusahaan
terhadapAudit delay
Dalam teori agensi, menyatakan bahwa
menejer memiliki hak penuh atas perusahaan,
sehingga untuk memperoleh profit yang tinggi

selalu menekankan pada tingkat penjualan
maupun investasi.Sedangkan principal hanya
menekankan pada laba investasi. Untuk

mengurangi kecurigaan principal terhadap profit
tinggi maupun rendah, dibutuhkan auditor sebagai
pihak ketiga. Hal ini dibuktikan deengan



penelituiian dilakukaan oleh Eastrin dan Laksito
(2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhad4p audit delay.
H, : Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap audit delay
3. Pengaruh Kualitas KAPterhadap Audit
delay
Ukuran perusahaan ialah suatu perusahaan
dapat diukur dengan total asset dan kekkayaan
perusahaan
Teori agensi menjelaskan, agen lebih
menyukai apabila pelaporan keuangan perusahaan
diaudit dengan KAP non big four, hal ini karena
peraturan yang di tetapkan KAP non big four
tidak lebih kompleks dibandingkan dengan KAP
Big four. Sedangkan pihak prinsipal yang hanya
menginginkan hasil yang bagus akan lebih
menyukai apabila perusahaan tersebut diaudit
oleh KAP Big four. Penelitian ini pernah
dilakukan oleh Kusmawardani (2013) serta
Apriyanti dan Santosa (2014) yang menyatakan
bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit
delay .
Hs : Besarnya KAP
berpengaruhsecarasignifikanterhadap
audit delay

Metode Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi sampling ialah keseluruhan obyek
penelitian yang erupakan tipe pemilihan sample
secara tidak acak yang infprmasinya diperoleh
pemilihan sampel secara tidak  acak yang
informasinya diperoleh  dengan menggunakan
pertimbangan tertentu  (umumnya disesuaikan
dengan tujuan atau masalah penelitian)

(Indriantoro dan Supomo, 2009).

1) Perusahaan manufaktur yang
selamaperiodepenelitianmempublikasikanlap
orankeuangan.

2) Laporan keuangan menggunakan mata uang
rupiiah

3) Perusahaan yang tidak mengalami kerugian
selama periode 2013-2015

4) Laporan keuangan tersedia data mengenai
variabelfirmsize, profitabilitas dan kualitas
KAP.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 1
N Var Definisi Operasional Pengukuran
0 Variabel
1| Audit Perbedaan waktu antara | Tanggal penutupan
delay tanggal laporan keuanga | tahun buku yaitu 31
) n dengan tanggal laporan | Desember hingga
auditor independen tanggal ditanda-
tanganinya laporan
audit(tanggal opini)
2| Firm Diukur berdasarkan total | Variabel ini
Size/ assets/ total aktiva yang | diproksi dengan
Ukuran | dimiliki oleh setiap menggunakan
Perusa | perusahaan sampel dan | logaritma  natural
haan digunakan sebagai tolok | dari total aktiva
ukur skala perusahaan.
3| Profita | Profitabilitas menunjuk- | Variabel ini diprok-
bilitas | kan kemampuan perusa | si dengan ROA.
haan dalam menghasilk | ROA = laba
an laba baik dalam setelah pajak/aset
hubungannya dengan
total aset, investasi,
maupun ekuitas
4| Besarn | Jenis KAP yang | piukur dengan va-
ya mengaudit laporan keua | .
KAP ngan suatu perusahaan, | fabel dummy.
0:KAP non big four
: KAP big four

Teknik Analisis Data

Hipotesis 1-3
dengan menggunakan

dalam penelitian
persamaan regresi linear

ini diuji

berganda. Untuk itu sebelum pengujian hipotesis,

dilakukan

pengujian  normalitas

dan  asumsi

klasik.Hipotesis diterima apabila probabilitas
signifikan kurang dari 5% (Ghozali, 2011)

Hasil Penelitian

Sampel Penelitian
Teknik yang digunakan adalah purposive
sampling sebagaimana dilihat tabel berikut.

Tabel 2

Seleksi Sampel
Keteerangan 2013 | 2014 | 2015
Perusahaan selain  perbankan | 136 141 143
yang terdaftar di BEI
Kriteria:
Perusahaan yang tidak | (3) 3) 3)
melaporkan laporan keuangan




Perusahaan yang tidak | (31) (35) (42)
mendapatkan laba

Perusahaan yang tidak | (21) (21) (21)
menggunakan mata uang
Rupiah

Perusahaan yang tidak memiliki | (0) (0) 0)
data lengkap

Total Sampel 81 82 77

Sumber :www.okesaham

Penelitian ini menggunakan metode pooled
data sehingga diperoleh 240 data penelitian yang
berasal dari perkalian antara periode penelitian
(3tahun) dengan jumlah perusahaan sampel yang
memenuhi  kriteria. Berdasarkan pengambilan
sampel di atas bahwa data yang dipergunakan
dalam penelitian ini yaitu: firm size, profitabilitas
dan kualitas KAP terhadap audit delay . Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan
dengan menggunakan model regresi linier
berganda, dimana dalam analisis regresi tersebut
akan diuji pengaruh antara variabel firm size,
profitabilitas dan kualitas KAP terhadap audit
delay .Namun sebelumnya akan diuji terlebih
dahulu syarat regresi linier.

Statistik Deskriptif

Tabel 3
Deskrriptif Statisstik VVaariabel Penelitian
Miniimu [Maxiimu Std.
N m m Meean |Deviation
Firm Size 240 1077 (1932 [14.4997(1.71942
ROA 240 .00 75 0959 |.10323

Ukuran KAP 1240 .00 1.00 4333 |.49657
Audit delay 240 40.00 [167.00 |80.3333|17.43648

Valid N

(listwise) 240

lebih besar daripada nilai rata — rata sebesar
0,0950. Dengan demikian sebaran data
profitabilitasadalah tidak merata, yang artinya
perbedaan data satu dengan yang lainnya tidak
terlalu tinggi.

Rata — rata kualitas audit sebesar 0,4333.
Nilai kualitas auditdiukur dengan dummy, dimana
0 adalah KAP non big four dan 1 adalah KAP big
four.Nilai standard deviation sebesar 0,49657
lebih kecil daripada nilai rata — rata sebesar
0,4333. Dengan demikian sebaran data kualitas

audit adalah  merata, yang artinya perbedaan
data satu dengan yang lainnya tidak
terlalu tinggi.

Rata — rata audit delay sebesar 80,33. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata audit delay
pada perusahaan sampel masih adalah 80 hari
dan masih dalam kategori tidak tepat waktu.
Nilai audit delayterendah (minimum) sebesar 40
dan audit delay tertinggi (maximum) sebesar 167
hari. Nilai standard deviation sebesar 17,44 lebih
kecil daripada nilai rata — rata sebesar 80,33.
Dengan demikian sebaran data audit delay
adalah merata, yang artinya perbedaan data satu
dengan yang lainnya tidak terlalu tinggi.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berikut perhitungan untuk uji normalitas
residual:
Tabel 4
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017

Rata — rata firm size sebesar 14,4997,
sedangkan nilai firm sizeterendah (minimum)
sebesar 10,77 dan size tertinggi (maximum)
sebesar 19,32.Nilai standard deviation sebesar
1,72lebih kecil daripada nilai rata — rata sebesar
14,4997. Dengan demikian sebaran data firm
sizeadalah merata, yang artinya perbedaan data
satu dengan yang lainnya tidak terlalu tinggi.

Rata — rata profitabilitas sebesar 0,0950.
Nilai profitabilitasterendah (minimum) sebesar
0,00dan profitabilitastertinggi (maximum) sebesar
0,75.Nilai standard deviation sebesar 0,10323

Unstandardize
d Residual
N 240
Normaaal Parameters? Mean .0000000
Std..Deviation 16.86901820
Mooost Extereme Absssolute 115
Differeeences Posiiitive 115
Negative -.073
Kolmogorov-Smiiirnov Z 1.781
Asymp. Siiiig. (2-tailed) .004

a. Test distribution is Normal.

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017
unstandardized residual sebesar 0,004

kurang dari nilai 0,05. Dapat disimpulaa residual

tidak dapat terdistribusi secara  normal dan


http://www.okesaham/

untuk mencapai tersebut maka dilakukan outleyer
pada data yang terlalu extrime
Berikut ini hasil analisis data setelah
menghilangkan nilai yang terlalu ekstrim.
Tabel 5
Uji Normalitas (Data Normal)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabel 7
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std.
Mod R Adjusted R|Errorxof the| Durbin-
el R Squuare |Square Estimate Watson

1 3158 [.299 .188 14.53206 1.654

Unstandardize
d Residual
N 235
Normal Parameters? Mean -.8973300
Std. Deviation 14.48636367
Most Extreme Absolute 077
Differences Positive 077
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z 1.188
Asymp. Sig. (2-tailed) 119

a. Test distribution is Normal.
Sumber: data sekunder yang diolah, 2017

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai
sigifikan dari unstandardized residual sebesar
0,119
lebih dari nilai 0,05. Jadi dapatdisimpulkan ba
hwa residual terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas

Berikut hasil perhitungan menggunakan
program SPSS 16:

Tabel 6
Uji Multikoliniaritas
Coefficients®

a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, ROA, Firm Size

b. Dependent Variable: Audit Delay

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa

nilai D-W (1,654)berada di antara -2 sampali

dengan 2, maka data dinyatakan bebas dari

masalah autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 8
Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) |3.050 6.112 499 |[.618
Firm Size ].482 434 .083 1.111 |.268
ROA .058 6.527 .001 .009 |.993
Ukuran
KAP 1.285 1.558 .065 .825 |.410

Collineariity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Firm Size 756 1.322
ROA .905 1.105
Ukuran KAP .696 1.437

a. Dependent Variable: Audit delay

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017
Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa nilai

VIF seluruh variabel kurang dari 10 dan nilai

toleranceseluruh variabel lebih dari 0,1, sehingga

disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas tidak

mempunyai masalah dengan multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi
Berdasarkan  hasil  uji
didapatkan nilai DW sebagai berikut:.

autokorelasi

a. Dependent Variable: absut

Sumber: data yang diolah, 2017

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat
diketahui nilai signifikan masingmasing variab
el bebas (firm size, profitabilitas dan kualitas
KAP) lebih besar dari probabilitas 5% dari nilai
Absolut residual (absut).Jadi dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

perhitungan SPSS regresi linear menunjuk
kan hasil analisis regresi antara firm size,
profitabilitas dan kualitas KAP terhadap audit
delay yang pada tabel 9

Tabel 9
Hasil Pengujian Model Regresi

Coefficients®




ANOVAP

Standardiz
ed
Unstandardized nCoefficie
Coefficiients nts
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) ]107.295 [8.996 11.927 |.000
Firm Size |-1.737 .639 -.195 -2.719 |.007
ROA -5.868 9.606 -.040 -.611 |.542
Ukuran
KAP -4.893 2.293 -.160 -2.134 1.034

Sum of Mean
Model Squares  |df Square F Sig.
1 Regressiolgazg330 |3 1793110 [8.491 |.000°

n
Residual 148782.755 (231  [211.181

Total 54162.085 |234

a. Dependent Variable: AUDELAY

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa
persamaan regresi yang terbentuk adalah :

AD=107,295-1,737(X1)-5,868(X,)—4,893 (X3)+ e
Berikut adalah hasil regresi berganda:

1. Nilai konstanta 107,295 dengan nilai
variabelfirm size, profitabilitas dan kualitas
KAPdianggap bahwa audit delay mengalami
peningkatan sebesar 107,295.

2. Koefisien regresi firm size sebesar 1,737 d
an berarah negatif, artinya apabilafirmxize
mengalami peningkatan satu satuan, maka
audit delay akan semakin menurun sebesar
1,737 dengan asumsi variabel bebas yang |
ain nilainya tetap.

3. Koefisien regresi profitabilitas sebesar 5,86
8 dan berarah negatif, maka audit delay akan
semaaakin menuraun 5,868 asumsi variabel
bebas yang lain nilainya tetap.

4. Koefisien regresi kualitas KAP4,893 dan
berarah negatif, maka audit delay akan
semakin menurun 4,893 dan asumsi variabel
bebas yang lain nilainya tetap.

Pengujian Model
1.  Uji F (Uji Simultan)

a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, ROA, Firm Size
b. Dependent Variable: Audit Delay

Sumber: data yang diolah, 2017

Pada Tabel 10 dapat dketahui bahwa nilai
probabilitas signifikan 0,000 kurang dari 5%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa firm size,
profitabilitasedan kualitas KAP secara bersama-
sama berpengaruh terhadap audit delay .

2. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk

mengetahui besarnya pengaruh yang
ditimbulkan firm size, profitabilitas dan kualitas
KAP terhadap audit delay . Pengujian koefisien
determinasi dapat dilihat pada Tabelll sebagai
berikut:

Tabel 11

KoefisienDeterminasii Model

Model Summary®

Mode R
| R Square [Square

Adjusted R|Std. Error of|Durbin-
the Estimate |Watson

1 315%  1.299 .188 1453206  [1.654

Tabel 10
Uji F
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares  |df Square F Sig.
1 Regressiolsazg330 |3 1793.110 [8.491 |.000%

n

Residual 148782.755 [231  [211.181

Total 54162.085 (234

a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, ROA, Firm Size
b. Dependent Variable: Audit Delay

Sumber: data diolah, 2017

Pada Tabel 11 nilai Adjusted R square (R?)
sebesar 0,188 atau 18,8% artinya variasi
variabel firm size, profitabilitas dan kualitas KAP
mampu menjelaskan sebesar 18,8% variasi
variabel audit delay dan sisanya sebesar 81,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimas
ukkan dalam model penelitian ini.

Hasil Analisis dan Pembahasan

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan
Berpengaruh terhadap Audit Delay
Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai

koefisien beta variabelFirm Sizesebesar 0,007

<0,05, maka penelitian ini dapat disimpulkan



bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhada
p audit delay dengan demikian hipotesis pertama
diterima.

Hasil pengujian memberikan hasil bahwa
firm size/ukuran perusahaanberpengaruh
terhadap audit delay. Hasil penelitian ini berto
lak  dengan  penelitian  kartika  (2009),
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh negatif terhadap audit delay .

2. Pengaruh Profitabilitas Perusahaan
terhadap Audit delay
Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai

signifikansi profitabilitassebesar 0,542 > 0,05,
sehingga hipotesis kedua (H,) ditolak, artinya
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit
delay.

Hasil ini sesuai dengan teori agency,
manajer yang memiliki hak kendali atas
perusahaan, menginginkan perusahaan selalu
memperoleh profit. Dalam mencapai target yang
diinginkan agen selalu menekankan pada tingkat
penjualan maupun tingkat investasi, sedangkan
bagi prinsipal lebih berorientasi dalam perolehan
laba (deviden). Sedangkan untuk mencegah
terjadinya asimetri informasi, maka pihak
principal memerlukan auditor sebagai pihak yang
dipercaya untuk melakukan audit pada laporan
keuangan perusahaan. Auditor akan memberikan
informasi dengan sebenar-benarnya terutama pada
tingkat perolehan laba, besar kecil laba
perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor
untuuk melakukan audit terhadap laporan
keuangan mewakili principal.

Kemampuan perusahaan untuk memperole
h laba berdasarkan aktiva tidak berpengaruh
signifikan terhadap lamanya waktu penyelesaian
audit.  Profitabilitas pada penelitian ini tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
audit delay dengan kemungkinan bahwa
perusahaan sampel lebih memprioritaskan hal lain
sehingga tidak segera  menyampaikanlaporan
keuangan yang telah diaudit oleh auditor.

Perusahaan kecil atau perusahaan besar yang
menghasilkan  profit tetap mengungkapkan
laporan  keuangan dan tidak berpengaruh
terhadap audit delay, perusahaan tetap melakukan

audit atas laporan keuangan dikarenakan adanya
kewajiban untuuk diaudit pada perusahaan
terpublikasi. Pada objek penelitian yang diteliti
lebih cenderung perusahaan yang rata-rata
kesadaran mereka untuk menerbitkan laporan
keuangan teraudit sifatnya mandatomi atau suatu
kewajiban, jadi tidak ada pengaruuh terhadap
audit delay. Karena sifatnya wajib atau
persyaratan mereka atau agen cenderung untuk
tetap melakukan audit delay .

3. Pengaruh Kualitas KAPterhadap Audit
delay

Berdasarkan  tabel 9  diperoleh nilai
signifikansi kualitas KAP sebesar 0,034 < 0,05,
maka dalam penelitian ini dapat disimpulakan
bahwa kualitas KAP berpengaruh terhadap audit
delay sehingga hipotesis ketiga diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kualitas KAP, akan semakin memperkecil audit
delay -nya. Penelitian ini

Ukuran KAP pada penelitian ini
digolongkan menjadi dua, sebagai berikut: KAP
besar dan kecil. Kantor Akuntan Publik (KAP)
besar mengacu pada KAP yang masuk dalam
kategori the Big Four (Pricewaterhouse Coopers,
Ernst & Young, Deloitte, dan KPMG).Sedangkan
KAP kecil diproksikan olen KAPsnon-Big Four,
pada penelitian ini didukung oleh penelitian
Ahmad dan Kamarudin (2003)

Penutup

Kesimpulan

1. Hipotesis pertama diterima menunjukkan
Firm size nilai probabilitas signifikan sebesar
0,007 < 0,05 bahwa kemampuan perusahaan
besar cenderung lebih cepat dalam melapor
kan keuangan daripada perusahaan kecil.

2. Hipotesis kedua ditolak  memiliki nilai
signifikansi 0,542 > 0,05 hal ini
menunjukkan profitabilitas yang diperoleh
suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

3. Hipotesis ketiga diterima memiliki nilai
signifikansi 0,034 < 0,05 yang menunjukkan



kualitas KAP berpengaruh terhadap audit
delay. Semakingbaik kualitas KAP maka akan
memperkecil audit delay sebaliknya semakin
kecil kualitas KAP maka akan semakin lama
audit delay-nya..

Saran
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih

menyempurnakan penelitian dan mengurangi
yang tidak berpengaruh dan menambah
variabel lain yang memiliki hubungan dengan
variabel-variabel independen yang
mempengaruhi variabel dependen audit delay.

2. Perusahaan diharapkan dapat bekerjasama
dengan auditor untuk memberikan keleluasaan
terhadap auditor dalam  menyelesaikan
pekerjaannya untuk mengaudit laporan
keuangan  perusahaan, sehingga tidak
terjadinya penundaan penyampaian laporan
keuangan.

3. Auditor diharapkan dapat merencanakan
pekerjaannya dengan baik supaya dalam
proses audit bisa dilakukan dengan efektif
dan efisien dan dapat menekan audit delay
seminimal mungkin supaya laporan keuang
an dipublikasikan dengan tepat waktu.
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